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C. Keuntungan pendidikan inklusi

1. Bagi Siswa

1. Sejak dini siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap adanya perbedaan dan keberagaman

2. Munculnya sikap emphatic pada siswa terdorong secara alamiah
3. Munculnya budaya saling menghargai dan menghormati pada siswa
4. Menurunkan terjadinya stigma dan labeling kepada semua anak dan khususnya pada anak tertentu.

5. Timbulnya budaya koperatif dan kolaboratif pada siswa sehingga memungkinkan adanya saling bantu satu sama lain.

2. Bagi Guru

1. Lebih tertantang untuk mengembangkan berbagai metode dalam mensiasati pembelajaran
2. Bertambahnya kemampuan dan pengetahuan guru tentang keberagaman siswa termasuk keunikan, karakteistik, dan sekaligus kebutuhannya.
3. Terjalinnya komunikasi dan kolaborasi kemiteraan antar guru ( guru regular dan guru khusus ) dan dengan ahli lainnya.
4. Bertambahnya pemahaman bahwa siswa memberikan informasi kepada guru.
5. Berkurangnya stigma dan labeling terhadap ABK yang dilakukan oleh guru
6. Menumbuhkembangkan sikap emphatic guru terhadap siswa yang didalamnya termasuk siswa berkebutuhan khusus.

3. Bagi Otoritas Pendidikan


1. Memberikan kontribusi yang sangat besar bagi program penuntasan wajar dikdas 9 tahun
2. Memberikan peluang terjadinya pemerataan pendidikan bagi semua kelompok masyarakat
3. Menggunakan biaya yang relative lebih efisien
4. Mengakomodasi kebutuhan masyarakat dan
5. Meningkatkan kualitas layanan pembelajaran yang lebih aktif kreatif serta menyenangkan.

